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Pembelajaran yang berpusat kepada guru terkadang memunculkan rasa 

kebosanan dan berdampak pada rendahnya prestasi belajar matematika 

siswa sehingga dibutuhkan model pembelajaran  yang sesuai dalam 

menangani permasalahan tersebut yakni model pembelajaran Problem 

Based Learning melalui pendekatan tutor sebaya. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sejauh mana penerapan 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) melalui 

pendekatan tutor sebaya dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Metode yang digunakan yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dengan melibatkan siswa kelas X-8 di SMA Negeri 1 Nguter. Teknik 

dalam mengumpulkan data berupa tes tertulis, observasi dan 

dokumentasi. Analisis dilakukan dengan mengolah data kualitatif dan 

data kuantitatif. Hasil pada penelitian ini menunjukkan penerapan 

model pembelajaran Problem Based Learning melalui pendekatan 

tutor sebaya memberikan efek yang relevan dan cukup efektif dalam 

peningkatan prestasi belajar matematika. Selain itu, terdapat 

pembuktian terhadap prestasi belajar matematika siswa sesudah 

adanya tindakan masing-masing siklus baik siklus 1 maupun siklus 2. 
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Pendahuluan 

Pendidikan memiliki peranan penting untuk dapat meningkatkan mutu hidup manusia 

pada setiap generasi melalui suatu pelatihan. Aprilia et al (2021) menyebutkan bahwa 

pendidikan merupakan suatu proses berkesinambungan yang terus menerus hingga memperoleh 

kualitas yang berkelanjutan dan bertujuan menciptakan citra individu di masa mendatang yang 
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tumbuh melalui nilai-nilai budaya bangsa dan Pancasila. Pendidikan secara komprehensif 

diperlukan untuk memajukan dan mengembangkan nilai-nilai filosofis dan budaya seluruh 

bangsa, sehingga perlu dikaji pendidikan lebih mendalam agar pendidikan dapat dimaknai 

secara filosofis. Hal ini menunjuk pada dasar-dasar pendidikan. Pendidikan merupakan 

keperluan utama yang wajib setiap individu miliki dikarenakan memiliki peranan penting untuk 

memperkokoh sumber daya manusia yang mencerminkan mutu pendidikan suatu bangsa 

(Maskar et al., 2022). Pendidikan dibutuhkan oleh setiap orang untuk menghadapi perubahan 

zaman (Fatimah et al., 2021). Peraturan di Indonesia mengatur bahwa pendidikan tidak semata-

mata hanya untuk pemahaman, tetapi juga pemahaman setiap karakter bangsa. Hal ini dilakukan 

sebagai bentuk arahan pelaksanaan dan pengembangan. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Durrotunnisa & Nur (2020) pendidikan diartikan sebagai suatu agenda terstruktur yang 

mengarah pada terbentuknya kepribadian siswa. Dalam pendidikan terdapat beberapa ilmu 

pengetahuan sesuai masing-masing jenjang, ilmu pengetahuan yang terdapat di semua jenjang 

yaitu matematika. 

Ilmu pengetahuan diberikan ke semua jenjang pendidikan, salah satunya yaitu ilmu 

matematika, mulai dari jenjang SD, SMP hingga SMA bahkan perguruan tinggi. Disisi lain, 

pelajaran matematika memiliki jam pelajaran lebih banyak dibandingkan mata pelajaran 

lainnya. Matematika sebagai pengetahuan mendasar yang dijadikan tolok ukur perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi (Ulfa et al., 2019) . Pada mata pelajaran matematika mencakup 

beberapa bab materi, salah satunya yaitu Trigonometri. Trigonometri merupakan bab materi 

yang terdapat di mata pelajaran matematika yang dirasa sukar menurut siswa, akan tetapi 

konsep-konsep yang terkandung di dalamnya sering dijadikan prasyarat pada mata pelajaran 

lainnya yaitu dimensi tiga, limit, integral, dan kalkulus yang bermanfaat bagi siswa (Suendarti 

& Liberna, 2021). Di era globalisasi ini, siswa tidak hanya mengandalkan kemampuan 

matematis namun juga harus memiliki kemampuan lainnya sesuai dengan perkembangan 

zaman. Dalam kegiatan mengajar, mata pelajaran matematika tidak hanya fokus pada ilmu 

menghitung, melainkan harus terdapat kemampuan menerapkan ilmu matematika untuk 

menyelesaikan permasalahan kontekstual (Salsabila, 2022). Matematika adalah ilmu yang 

dibutuhkan dalam memecahkan permasalahan secara nyata dalam kehidupan. Ilmu matematika 

diperlukan untuk memecahkan permasalahan kehidupan sehari-hari (Hardi et al., 2023). 

Adanya ilmu matematika mampu mendorong siswa untuk bernalar kritis, kreatif bahkan 

mandiri dalam menciptakan gagasan baru bagi siswa untuk meningkatkan penguasaan materi 

matematika (Rahayu et al., 2023). Untuk itu pada kegiatan belajar mengajar, prestasi belajar 

memegang peranan penting untuk mengukur keberhasilan siswa terhadap pembelajaran yang 

dilakukan. 

Prestasi belajar adalah sebuah perolehan dalam proses belajar mengajar untuk 

digunakan sebagai tolok ukur tingkat ketercapaian yang diperoleh siswa. Prestasi belajar 

merupakan hasil yang diperoleh sesudah melaksanakan proses pembelajaran. Prestasi belajar 

adalah hasil kegiatan belajar yang diperoleh siswa serta merupakan simbol keberhasilan siswa 

dalam memenuhi standar dan kriteria yang telah ditentukan, dinyatakan dalam bentuk 

presentase, numerasi, maupun kalimat sebagai tingkat ketercapaian siswa dengan kriteria yang 

telah ditentukan serta menjadi kesempurnaan bagi siswa (Juniarti et al., 2022). Dari hasil 

pengamatan dan wawancara bersama guru mata pelajaran matematika kelas X SMA Negeri 1 

Nguter memperoleh laporan terkait prestasi belajar siswa terhadap mata pelajaran matematika 

masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 75. Penerapan model pembelajaran 

yang dipilih pada aktivitas belajar mengajar matematika juga cenderung menggunakan model 

pembelajaran konvensional yaitu pembelajaran yang terpusat pada guru yang berdampak pada 

kurangnya keaktifan siswa selama mengikuti proses pembelajaran. Dalam kegiatan 

pembelajaran, aktivitas siswa dirasa belum kondusif. Hal ini dibuktikan pada proses 
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pembelajaran, terdapat siswa yang berbicara sendiri, menganggu teman yang sedang 

memperhatikan gurunya, serta melakukan aktivitas lain selain yang diinstruksikan oleh guru 

seperti memainkan handphone, alat tulis, dan barang-barang yang ada di sekitarnya. 

Rendahnya prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh faktor tertentu, diantaranya yaitu 

penentuan model pembelajaran yang belum sesuai. Model pembelajaran merupakan level 

tertinggi dalam perangkat pembelajaran dikarenakan sudah mencakup secara keseluruhan. 

Lingkupnya yaitu keseluruhan kerangka yang memberikan pemahaman mendasar dalam 

proses pembelajaran. Metode pembelajaran merupakan serangkaian proses yang memuat 

rancangan kegiatan guru dan siswa dalam situasi efektif untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang ditentukan (Anggraeni et al., 2023). Menurut Situmorang et al. (2022) 

menyatakan bahwa model pembelajaran adalah seperangkat penyampaian materi yang 

meliputi seluruh aspek yang dilakukan guru sebelum, selama, dan sesudah pembelajaran serta 

seluruh perlengkapan terkait yang digunakan selama proses pembelajaran. Model pembelajaran 

bertujuan untuk memberikan value pada softskill, mengembangkan kepercayaan diri, 

membentuk kecakapan dalam berargumen serta berinteraksi (Warahmah & Waldi, 2023). 

Model pembelajaran yang mampu mengembangkan kemampuan siswa  dalam bernalar kritis 

terhadap kegiatan belajar mengajar matematika ialah model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL). 

 Ningrum & Marsinun (2022) berpendapat model pembelajaran Problem Based Learning 

sangat sesuai jika diterapkan dalam pengembangan kecakapan berpikir kreatif dan 

memaksimalkan prestasi belajar siswa. Model pembelajaran Problem Based Learning 

memfokuskan pada keaktifan siswa dalam menyelesaikan permasalahan kontekstual. Safitri et 

al. (2023) menyatakan bahwa model pembelajaran berbasis masalah mampu mendukung siswa 

dalam mengembangkan kecakapan penyelesaian masalah, mengembangkan pemikiran dan 

wawasan, serta keaktifan untuk memperoleh pengetahuan. Guru sebagai fasilitator bertugas 

untuk memberikan bantuan dan bimbingan pada seluruh siswa di kelasnya serta untuk 

menghemat waktu dan mengoptimalkan sumber daya yang ada, siswa juga dapat menjadi 

sumber belajar atau fasilitator belajar. Pendekatan pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan 

yaitu pendekatan tutor sebaya. Pendekatan ini mengarahkan pada siswa yang sudah mencapai 

ketuntasan belajar dapat bertindak sebagai tutor sebaya bagi teman sekelompoknya. Pendekatan 

tutor sebaya cocok apabila diterapkan di dalam kelas dibandingkan menggunakan pendekatan 

lainnya (Supriyatna et al., 2024). Menurut Kaensige (2022), tutor sebaya adalah aktivitas 

pembelajaran yang dilaksanakan siswa pada suatu kelompok tanpa instruksi langsung dari guru 

sehingga siswa bukan menjadi objek pembelajaran namun sebagai subjek dalam melaksanakan 

pembelajaran. Dalam hal ini, siswa diajak untuk menjadi tutor bagi rekan sekelompoknya. 

Proses pembelajaran disebut menjadi efektif apabila hasil proses belajar mengajar yang 

diperoleh sejalan sesuai tujuan pembelajaran yang ditentukan. Hasil proses belajar mengajar 

dapat tercapai apabila penyusunan, pelaksanaan, dan rencana evaluasi dilakukan secara 

prosedural dan fungsional. 

Metode 

Jenis dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas yang kolaboratif membangun 

kemitraan serta berkolaborasi dengan guru. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Nguter 

Kabupaten Sukoharjo. Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas X-8 yang terdaftar pada tahun 

ajaran 2023/2024 berjumlah 36 orang terdiri dari 17 laki-laki dan 19 perempuan. 
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Instrumen Penelitian 

Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan berupa tes tertulis berupa pre-test dan post-

test untuk mengetahui prestasi belajar siswa, serta lembar observasi dan dokumentasi kegiatan 

guru beserta siswa melalui hasil pengamatan selama proses belajar mengajar. Berikut instrumen 

penelitian berupa tes tertulis pada Tabel 1. 

Tabel 1. Instrumen Tes Tertulis 

Siklus 1 

Pre-test Post-test 

Melalui link Quiziz: 

https://quizizz.com/admin/quiz/65b8ea8b080d89eb711

1f6d2/perbandingan-trigonometri-pada-segitiga-siku-

siku?fromSearch=true&source= 

 

Diketahui segitiga ABC dengan sudut A adalah sudut 

siku-siku. panjang sisi AC = 3 

cm dan sisi BC = 5 cm.  

Tentukan nilai: 

a. sin B 

b. cos B 

c. tan B 
Siklus 2 

Melalui link Wordwall: 

https://wordwall.net/resource/73442579 

 

1. Tentukan nilai sin 60º . cos 30º . tan 60º! 

2. Sebuah segitiga ABC siku-siku di B. Diketahui < 

A = 30º dan sisi BC = √12 cm. Tentukan nilai AC! 

3. Seorang anak menaikkan layang-layang dengan 

benang sepanjang 250 m. Bila sudut yang dibentuk 

oleh benang tadi dengan arah mendatar adalah 60º 

maka tinggi layang-layang adalah … 

Pengumpulan Data 

Teknik dalam mengumpulkan data penelitian melalui tes tertulis berupa soal pre-test dan 

post-test serta observasi dan dokumentasi pembelajaran di kelas. Penelitian ini menggunakan 

prosedur penelitian dalam empat tahapan yaitu (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) Observasi, 

dan (4) Refleksi yang dilakukan pada siklus pembelajaran 1 dan siklus pembelajaran 2. 

Analisis Data 

Teknik analisis dengan mengolah data kualitatif dan kuantitatif. Analisis data kualitatif 

berisi kegiatan guru beserta siswa melalui hasil pengamatan selama proses belajar mengajar. 

Analisis data kuantitatif berisi nilai rerata prestasi belajar siswa dan analisis ketercapaian KKM. 

Aktivitas yang dilakukan pada penelitian ini memuat dua siklus, dimana setiap siklus dilakukan 

sesuai perubahan yang ingin dicapai. Masing-masing siklus dilaksanakan dengan menerapkan 

alur merdeka dan diskusi secara kelompok tentang materi Trigonometri. Adanya kekurangan 

dalam pelaksanaan pembelajaran siklus 1 selanjutnya dievaluasi serta diperbaiki dalam 

pelaksanaan pembelajaran siklus 2. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi 

mengenai penerapan model pembelajaran Problem Based Learning melalui pendekatan tutor 

sebaya yang memberikan efek dalam peningkatan prestasi belajar matematika. 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diambil berdasarkan kegiatan belajar mengajar siklus 1 dan siklus 2 

yang sudah dilakukan. Kegiatan siklus 1, tahap perencanaan guru menyiapkan modul ajar, 

menyiapkan asesmen diagnostik untuk mengidentifikasi kemampuan siswa terhadap materi 

yang akan dipelajari, merancang LKPD sebagai bentuk asesmen formatif dan bahan diskusi 

kelompok siswa, serta mempersiapkan sarana dan prasarana yang digunakan untuk mengajar. 

Guru juga merancang asesmen formatif berisi soal-soal sebagai evaluasi individu yang 

dikerjakan oleh siswa diakhir pembelajaran. 

https://quizizz.com/admin/quiz/65b8ea8b080d89eb7111f6d2/perbandingan-trigonometri-pada-segitiga-siku-siku?fromSearch=true&source
https://quizizz.com/admin/quiz/65b8ea8b080d89eb7111f6d2/perbandingan-trigonometri-pada-segitiga-siku-siku?fromSearch=true&source
https://quizizz.com/admin/quiz/65b8ea8b080d89eb7111f6d2/perbandingan-trigonometri-pada-segitiga-siku-siku?fromSearch=true&source
https://wordwall.net/resource/73442579
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Pada tahapan pelaksanaan, guru melakukan kegiatan pendahuluan dengan salam dan doa 

yang dipimpin oleh salah satu siswa, menanyakan kabar dan kesiapan siswa, melakukan 

apersepsi dengan memberikan asesmen diagnostik awal, memberikan motivasi dengan 

menyampaikan manfaat yang diperoleh dalam memahami materi yang dipelajari, 

menyampaikan materi ajar dan tujuan pembelajaran, mengajukan pertanyaan pemantik, 

menyajikan permasalahan kontekstual terkait dengan materi yang akan dibahas, kemudian guru 

memberikan LKPD berisi permasalahan kontekstual yang dapat melatih kemampuan 

pemecahan masalah siswa dan sebagai bentuk penguatan konsep yang dikerjakan secara 

berkelompok kemudian mempresentasikan hasil diskusi kelompok. Guru memberikan 

pendalam materi yang diajarkan. Selanjutnya, sebagai evaluasi siswa mengerjakan asesmen 

untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran. 

Pada tahapan observasi, guru menilai antusias siswa di awal pembelajaran masih kurang, 

terlihat masih banyak siswa yang kurang kondusif seperti sibuk sendiri, mengantuk, asik 

bercakap dengan rekan sebangkunya, dan tidak fokus. Terlihat juga siswa malu untuk bertanya 

pada guru terkait materi yang menurut mereka sukar atau belum dipahami. Guru menemui siswa 

yang merasa kesulitan dalam penyelesaian masalah mengenai materi trigonometri dikarenakan 

kurangnya pemahaman mereka terhadap materi yang telah dipelajari. Guru memantau jalannya 

diskusi kelompok dan mengamati munculnya peran tutor sebaya antara siswa dalam pemecahan 

masalah kontekstual. Hasil tes yang dilakukan pada kegiatan siklus I diperoleh hanya 10 orang 

yang melampaui ketuntasan KKM dengan presentase 25%. Adapun prestasi belajar siswa pada 

Siklus 1 ditunjukkan pada Tabel 2 sebagai berikut: 

Tabel 2. Prestasi Belajar Siswa Siklus 1 

No Keterangan Siklus 1 

1 Nilai rerata  52 

2 Nilai maksimal 85 

3 Nilai minimal 30 

4 Siswa tuntas KKM 10 

5 Siswa tidak tuntas KKM 26 

6 Presentase ketuntasan KKM 25% 

Pada tahapan refleksi, guru mengamati hasil pelaksanaan siklus 1. Penerapan 

pembelajaran berbasis masalah siklus 1 belum menunjukkan hasil secara maksimal karena 

pembelajaran berbasis masalah ini belum sepenuhnya digunakan sebelumnya sehingga 

membuat siswa harus beradaptasi dengan langkah-langkah pada kegiatan belajar yang 

dilakukan. Selain itu, guru juga mengamati beberapa kesulitan yang dialami siswa seperti : a) 

Siswa masih malu untuk bertanya mengenai apa yang dirasa sulit atau belum dipahami, b) 

Siswa sulit berkonsentrasi dalam belajar di awal pembelajaran, c) Terdapat siswa yang belum 

menguasai materi secara keseluruhan. 

Pada kegiatan siklus 2, tahap perencanaan yang dilakukan dengan guru menyiapkan 

modul ajar, menyiapkan LKPD sebagai bentuk asesmen formatif dan bahan diskusi kelompok 

siswa, menyusun asesmen formatif sebagai evaluasi individu yang dikerjakan oleh siswa 

diakhir pembelajaran kemudian guru menyiapkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk 

mengajar. Guru mulai memodifikasi model PBL dengan pendekatan tutor sebaya karena 

berdasarkan observasi guru di siklus 1 penerapan model PBL belum sepenuhnya berjalan 

maksimal karena ada beberapa anggota dari siswa yang hanya diam mengamati temannya 

mengerjakan dan observasi guru pada siklus 1 sudah muncul adanya peran tutor sebaya antara 

siswa. 

Pada tahapan pelaksanaan, guru melakukan kegiatan pembukaan dengan salam pembuka 

dan berdoa, bertanya kabar dan kesiapan siswa, melakukan apersepsi, memberikan motivasi 
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dengan menyampaikan manfaat yang diperoleh dalam memahami materi yang dipelajari, 

menyampaikan materi ajar dan tujuan pembelajaran, mengajukan pertanyaan pemantik, 

menyajikan permasalahan kontekstual terkait dengan materi yang akan dibahas, kemudian guru 

memberikan LKPD berisi permasalahan kontekstual sebagai bentuk penguatan konsep yang 

diselesaikan secara berkelompok. Pengelompokan yang dilakukan dengan mengelompokkan 

siswa kedalam beberapa kelompok terdiri dari 3-4 orang, masing-masing kelompok terdiri dari 

siswa yang memiliki kemampuan tingkat mahir, cukup mahir dan kurang mahir. Hal itu 

dilakukan dengan tujuan siswa yang memiliki kemampuan tingkat mahir dan cukup mahir 

mampu menjadi tutor sebaya untuk siswa yang berkemampuan kurang mahir. Selanjutnya 

masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi mereka ke depan kelas. Guru juga 

memberikan arahan pada siswa untuk saling berkolaborasi dalam memecahkan permasalahan 

pada LKPD, guru melakukan pemantauan terhadap masing-masing kelompok untuk 

memastikan modifikasi model PBL dengan pendekatan tutor sebaya dapat berjalan dengan 

baik. 

Pada tahapan observasi, guru menilai antusias siswa mulai meningkat dari sebelumnya 

saat pelaksanaan siklus 1. Hal ini dibuktikan dengan adanya siswa yang sebelumnya hanya 

diam mengamati temannya mengerjakan, saat pelaksanaan siklus 2 siswa tersebut sudah mulai 

aktif mengikuti proses diskusi secara berkelompok untuk memecahkan permasalahan yang ada 

pada LKPD. Adapun siswa yang mengalami kesulitan saat diskusi mulai tidak malu untuk 

bertanya kepada guru. Akan tetapi masih didapati siswa yang belum kondusif mengikuti proses 

pembelajaran secara maksimal dikarenakan mengantuk akibat tidur terlalu larut dan ada yang 

belum sarapan sehingga tidak bisa memfokuskan diri ke materi yang disampaikan oleh guru.  

Hasil tes pada siklus 2 menunjukkan prestasi belajar siswa meningkat, dimana 47% siswa 

berhasil melampaui KKM atau sebanyak 17 orang dari 36 siswa memperoleh nilai maksimal 

89. Adapun prestasi belajar siswa pada Siklus 2 ditunjukkan pada Tabel 3 sebagai berikut: 

Tabel 3. Prestasi Belajar Siswa Siklus 2 

No Keterangan Siklus 2 

1 Nilai rerata 67 

2 Nilai maksimal 89 

3 Nilai minimal 40 

4 Siswa tuntas KKM 17 

5 Siswa tidak tuntas KKM 19 

6 Presentase ketuntasan KKM 47% 

Pada tahapan refleksi, guru mengamati hasil pelaksanaan siklus 2. Terdapat siswa yang 

kesulitan memecahkan persoalan materi yang disajikan oleh guru. Jika dilihat siswa tersebut 

termasuk dalam tingkatan kemampuan kurang mahir. Akan tetapi, hal ini dapat teratasi oleh 

bantuan tutor sebaya pada teman sekelompoknya. Selain itu, pada pelaksanaan siklus 2 dengan 

adanya penerapan modifikasi PBL melalui pendekatan tutor sebaya terlihat siswa lebih 

produktif untuk mengerjakan LKPD dan lebih aktif dalam kelompoknya hingga tahap terakhir 

saat pemberian asesmen formatif  sebagai soal evaluasi, siswa dapat mengerjakan dengan 

bersungguh-sungguh. 

Diskusi 

Penelitian dilaksanakan kedalam dua siklus, peneliti berperan menjadi guru dan 

melakukan kegiatan belajar mengajar. Tahapan siklus memuat perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi sesuai prosedur penelitian. Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 

dengan model pembelajaran Problem Based Learning dengan metode tutor sebaya yang 

difokuskan pada penekanan masalah terlebih dahulu, sehingga memungkinkan siswa 
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menemukan pemahaman sendiri berdasarkan unsur-unsur masalah yang disajikan. Hasil 

kognitif pada pelaksanaan siklus 1 menunjukkan prestasi belajar siswa belum mencapai standar 

minimal ketuntasan belajar yang ditentukan oleh sekolah karena hanya 10 siswa yang dapat 

melampaui KKM. Dalam pelaksanaan siklus 1 terdapat adanya hambatan yaitu: antusias siswa 

di awal pembelajaran terlihat kurang, terlihat siswa sulit berkonsentrasi dalam belajar karena 

asik berbicara  sendiri dengan rekan sebangkunya dan tidak fokus pada penjelasan guru. Selain 

itu, terdapat siswa yang malu bertanya pada guru terkait materi yang menurut mereka sukar 

atau belum dipahami. Hal ini menyulitkan kesuksesan guru dalam menerapkan model 

pembelajaran PBL pada tahap penyelidikan. Oleh karena itu, kekurangan yang ada pada siklus 

1 akan dievaluasi serta dilakukan perbaikan dengan melaksanakan pembelajaran siklus 2 agar 

model pembelajaran PBL terlaksana secara maksimal serta mampu meningkatkan prestasi 

belajar siswa. Penelitian Rahayu & Bernard (2022) menyebutkan siswa belum sepenuhnya 

paham mengenai konsep pada siklus 1, untuk itu diperlukan perbaikan pada siklus berikutnya. 

Hasil kognitif siklus 2 menunjukkan nilai rerata prestasi belajar siswa meningkat dari 

sebelumnya saat pelaksanaan siklus 1, sebanyak 17 siswa telah mencapai KKM. Pada 

pelaksanaan siklus 2, model pembelajaran menggunakan model PBL, namun peneliti 

memodifikasi model PBL dengan pendekatan tutor sebaya yaitu adanya kegiatan diskusi 

kelompok, dimana dalam kelompok tersebut salah satu anggota ditunjuk untuk bertindak 

sebagai tutor bagi rekan sekelompoknya. Pada pelaksanaan siklus 2 ini masih ditemukan 

hambatan akan tetapi tidak sebanyak pada pelaksanaan siklus 1, seperti terdapat siswa yang 

tidak belum dapat mengikuti pembelajaran dengan maksimal dikarenakan mengantuk akibat 

tidur terlalu larut dan ada yang belum sarapan sehingga tidak bisa memfokuskan diri pada 

penjelasan guru. Disisi lain, antusias siswa sudah mulai meningkat dari sebelumnya, dibuktikan 

dengan siswa yang mengalami kesulitan saat diskusi tidak malu bertanya kepada guru. Selain 

itu, siswa yang sebelumnya hanya diam mengamati temannya mengerjakan, saat pelaksanaan 

siklus 2 siswa tersebut sudah mulai aktif mengikuti proses diskusi secara berkelompok untuk 

menyelesaikan persoalan yang disajikan dalam LKPD.  Adanya modifikasi model pembelajaran 

PBL dengan tutor sebaya membuat siswa terlihat aktif untuk memecahkan persoalan secara 

berkelompok dan dapat berkolaborasi dengan baik. Penelitian Arnawa (2021) menyatakan 

penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dengan pendekatan tutor sebaya 

berpengaruh positif pada perkembangan prestasi belajar siswa. Pelaksanaan tindakan siklus 2 

ini memperoleh hasil bahwa seluruh tahapan pembelajaran model Problem Based Learning 

melalui pendekatan tutor sebaya sepenuhnya mampu diterapkan dengan baik dan prestasi 

belajar siswa menunjukkan adanya peningkatan dari pembelajaran sebelumnya pada siklus 1, 

maka dari itu model pembelajaran Problem Based Learning sudah dilaksanakan optimal. 

Adanya temuan penelitian bahwa prestasi belajar matematika siswa meningkat secara 

signifikan berdasarkan fase refleksi siklus 2 (Prayitno, 2020).  

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) melalui pendekatan tutor sebaya memunculkan adanya peningkatan pada 

prestasi belajar matematika materi trigonometri pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Nguter. 

Dilihat pada pembuktian nilai prestasi belajar matematika siswa sesudah adanya tindakan pada 

siklus 1 dan siklus 2. Untuk itu dari hasil penelitian dan diskusi dalam struktur penelitian 
tindakan kelas yang sudah dilaksanakan ini, memperlihatkan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) melalui pendekatan tutor sebaya cukup efektif untuk diterapkan dalam 

peningkatan prestasi belajar siswa. Pada penelitian yang dilakukan ini hanya terfokus dengan 

materi Trigonometri saja, maka dari itu kami menyarankan bagi penelitian berikutnya 
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diperlukan pengembangan materi lainnya yang dapat memperoleh gambaran umum mengenai 

peningkatan prestasi belajar matematika dengan menerapkan model pembelajaran Problem 

Based Learning melalui pendekatan tutor sebaya. 

Konflik Kepentingan 

Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan 

Kontribusi Penulis 

Seluruh penulis menyatakan bahwa versi final makalah ini telah dibaca dan disetujui. ZRM 

memahami gagasan penelitian yang disajikan dan mengumpulkan data penelitian. KH 

berpartisipasi aktif dalam pengembangan teori, metodologi, analisis data penelitian dan 

persetujuan hasil karya. UH b erpartisipasi aktif dalam pembahasan hasil dan persetujuan hasil 

karya. Total persentase kontribusi untuk konseptualisasi, penyusunan, dan koreksi makalah ini 

adalah ZRM: 40%, KH: 30%, dan UH: 30% 

Pernyataan Ketersediaan Data 

Penulis menyatakan data yang mendukung hasil penelitian ini akan disediakan oleh penulis 

koresponden [ZRM] atas permintaan yang wajar. 
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